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ABSTRAK 

Desmiayu. 2015. Konversi Tanaman Komoditi Padi ke Komoditi 

Jagung di Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat. Skripsi. Pendidikan Geografi. 

Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang. 

 

  Penelitian ini bertujuan : a) Mengetahui berapakah luas lahan 

komoditi padi sawah yang terkonversi ke lahan komoditi jagung di 

Kecamatan Pasaman. b) Mengetahui  apa saja faktor yang menyebabkan 

terjadinya konversi tanaman komoditi padi ke tanaman komoditi jagung 

di Kecamatan Pasaman. c) Melihat bagaimana produktivitas lahan 

pertanian padi sawah di Kecamatan Pasaman  Kabupaten Pasaman Barat. 

Metode yang digunakan adalah Deskriptif, Kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah semua petani yang melakukan konversi tanaman 

komoditi padi ke tanaman komoditi jagung di Kecamatan Pasaman. 

Sampel penelitian di ambil dengan proportional Random Sampling 10% 

dari petani yang melakukan konversi tanaman padi ke tanaman jagung di 

Kecamatan Pasaman. Analisis yang digunakan adalah, untuk melihat 

faktor konversi tanaman memakai formula persentase, untuk melihat 

produktivitas lahan menggunakan rumus analisis daya dukung lahan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Luas lahan padi sawah yang 

terkonversi ke jagung di Kecamatan Pasaman yaitu 2.402,24 Ha .2) 

Faktor yang menyebabkan petani melakukan konversi, yaitu dari 130 

responden 95 (73,07%) responden menyatakan sulit memperoleh air 

untuk mengairi lahan sawah yang diimiliki .3) Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat masih bisa swasembada pangan (beras) bagi 

penduduknya dengan nilai daya dukung lahan >1 (1,2).Dilihat produksi 

lahan dari hasil panen tanaman komoditi padi lebih unggul dibandingkan 

tanaman komoditi jagung, dalam 1 Ha lahan hasil bersih tanaman 

komoditi padi Rp.17.500.000 - Rp.18.500.000. Jagung Rp.12.000.000-

Rp. 13.000.000. 

Kata Kunci : Konversi Tanaman, Komoditi Padi, Komoditi Jagung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu daerah sentra 

pertanian yang ada di Sumatera Barat. Pertanian di Kabupaten Pasaman 

Barat memegang peranan yang sangat penting dalam struktur 

perekonomian, dengan demikian peningkatan produktivitas usaha 

pertanian penting bagi usaha-usaha pemerataan pendapatan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat pedesaan. 

Kekuatan utama Kabupaten Pasaman Barat di bidang ekonomi yaitu 

memiliki lahan subur yang cocok untuk lahan pertanian dalam arti luas 

seperti sektor perkebunan, holtikultura, peternakan dan perikanan. Semua 

hasil pertanian tersebut akan membuka peluang dan merupakan kekuatan 

untuk pembangunan dan pengembangan agro bisnis dan sekaligus agro 

industri. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani, walaupun ada yang bekerja sebagai PNS atau sebagainya, namun 

pada umumnya mereka tetap melakukan usaha pertanian. 

Dulunya daerah ini termasuk salah satu kawasan  yang di kenal 

sebagai sentra produksi pangan, khususnya padi sawah dan kedelai. 

Namun seiring perkembangan zaman, pembangunan serta pertumbuhan 

jumlah penduduk, eksistensi lahan mulai terusik, terutama lahan 

pertanian, hal inilah yang menyebabkan maraknya terjadi konversi yaitu 

perubahan fungsi lahan, baik lahan pertanian ke non pertanian, maupun 
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lahan pertanian ke pertanian lainnya dengan jenis tanaman yang berbeda, 

diantaranya seperti tanaman komoditi padi ke komoditi jagung. 

Kecamatan Pasaman merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Pasaman Barat tidak lepas dari kenyataan ini, konversi yang 

terjadi di Kecamatan Pasaman berupa konversi tanaman, yaitu tanaman 

musiman ke tanaman musiman dengan jenis tanaman yang berbeda yaitu 

tanaman komoditi padi menjadi komoditi jagung, yang mana dulunya 

komoditi padi merupakan komoditi unggul didaerah tersebut, sekarang 

mulai menurun, hal ini dapat dilihat berdasarkan luasnya. Berdasarkan 

data  dari tahun 2004 luas lahan sawah 7.156,25 Ha, pada tahun 2014, 

luas lahan sawah hanya tinggal 2.704,09 Ha. Sedangkan tanaman jagung 

pada tahun 2004 1.868 Ha, kemudian pada tahun 2014, luas lahan 

meningkat mencapai 5.867,54 Ha. Dalam jangka waktu 10 tahun luas 

lahan tanaman komoditi padi berkurang mencapai 4.452,16 Ha. 

Sedangkan tanaman jagung dalam jangka waktu 10 tahun meningkat 

mencapai 3.999,54 Ha. (Data Sekunder 2014). 

Jika lahan pertanian padi semakin berkurang maka secara otomatis 

produksi pangan tersebut akan semakin berkurang pula, hal ini 

dikawatirkan terjadinya kerawanan terhadap ketahanan pangan, karena 

tanaman komoditi padi selama ini berperan sebagai kantong penyangga 

produksi pangan didaerah tersebut, serta sebagian besar masyarakat 

dalam memenuhi kebutuan pangan, asupan karbohidrat bersumber dari 

padi (nasi). Sesuai dengan apa yang dikatakan Irianto (2013:36) 
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Demapak konversi sawah terhadap masalah pangan lebih merugikan 

dibandingkan dampak faktor lainnya seperti kekeringan, banjir, dan 

serangan hama/ penyakit. 

Sawah yang seharusnya dimanfaatkan untuk tanaman padi sebagai 

kebutuhan pangan, sekarang malah dialihkan menjadi lahan tanaman 

jagung, karena masyarakat petani menganggap tanaman jagung dari segi 

pengolahan dan penjagaannya lebih mudah dibandingkan tanaman padi. 

Jika hal ini terus berlanjut maka secara otomatis produksi padi juga akan 

menurun. Padahal kebutuhan akan bahan pangan pokok ini akan semakin 

bertambah akibat jumlah penduduk yang semakin banyak, sehingga 

harga-harga kebutuhan pokok meningkat termasuk harga beras. Harga 

kebutuhan pokok meningkat akan memberatkan masyarakat menengah 

kebawah untuk membeli beras, masalah seperti ini akan disusul lagi oleh 

masalah-masalah gizi buruk bahkan bisa terjadi kerawanan pangan. 

Menurut Soekirno (1982: 9) Bila suatu musim hasil padi merosot, 

bukan petani saja yang menderita tetapi seluruh masyarakat 

merasakannya. Dengan berubahnya fungsi lahan pertanian padi 

menyebabkan produksi padi menjadi menurun, sedangkan padi 

merupakan kebutuhan pokok bagi kelangsungan hidup manusia dan juga 

menyebabkan harga-harga kebutuhan pokok meningkat termasuk harga 

beras. 

Menurut Soemartono,dkk (1977: 9) Beras merupakan bahan 

makanan pokok bagi penduduk Indonesia, oleh sebab itu beras 
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memegang peranan penting didalam kehidupan ekonomi dan situasi 

bahan-bahan konsumsi lainnya, kalau harga beras dipasaran meningkat, 

maka harga barang-barang konsumsi lainya cenderung ikut meningkat.  

Adapun alasan masyarakat petani melakukan konversi tanaman 

padi menjadi jagung diantaranya dari segi sistem pengairan (Irigasi), 

serta gangguan seperti adanya kerusakan pada padi, adanya sebagian 

buahnya yang tidak berisi/ kempes, buahnya yang kecoklatan, 

menghitam, daunnya yang menguning sebelum masa panen, memerah, 

batangnya yang patah disebakan karena hama. Gangguan hama yang 

terdapat pada tanaman padi seperti keong, tikus, walang sangit, ulat, serta 

kewalahan para petani dengan banyaknya burung yang menyerang 

tanaman padi, serta kurangnya pengetahuan petani padi tentang 

pembudidayaan tanaman padi. 

Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas peneliti merasa hal 

ini penting untuk diteliti sebab berkaitan dengan ketersediaan kebutuhan 

pokok dimasa yang akan datang. Berdasarkan uraian diatas dan dilihat 

dari kenyataan yang ada maka penulis tertarik untuk pengangangkat 

permasalahan ini dengan judul Konversi Tanaman Komoditi Padi ke 

Komoditi Jagung di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berapakah luas lahan komoditi padi sawah yang terkonversi ke 

komoditi jagung di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya konversi tanaman 

komoditi padi ke komoditi jagung di Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat? 

3. Bagaimana produktivitas lahan pertanian komoditi padi di Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman barat? 

4. Bagimana perbedaan biaya produksi tanaman antara komoditi padi 

dan komoditi  jagung di Kecamatan Pasaman? 

5. Bagaimanakah penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Pasmaan 

Kabupaten Pasaman Barat 

6. Bagaimana kebijakan pemerintah terhadap terjadinya konversi 

tanaman komoditi padi ke jagung di Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah diatas maka masalah penelitian 

ini dibatasi pada, berapakah luas lahan komoditi padi sawah yang 

terkonversi ke komoditi jagung, Faktor apa saja yang menyebabkan 

terjadinya konversi tanaman komoditi padi ke komoditi jagung, serta 
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bagaimana produktivitas lahan pertanian komoditi padi di Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Berapakah luas lahan komoditi padi sawah yang terkonversi ke 

komoditi jagung di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman 

Barat? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya konversi tanaman 

komoditi padi ke komoditi jagung di Kecamatan Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Bagaimana produktivitas lahan pertanian komoditi padi di 

Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman barat? 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan  dan membahas data tentang: 

1. Untuk mengetahui berapakah luas lahan komoditi padi sawah yang 

terkonversi ke komoditi jagung di Kecamatan Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

konversi tanaman komoditi padi ke komoditi jagung di Kecamatan 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat? 
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3. Untuk mengetahui bagaimana produktivitas lahan pertanian 

komoditi padi sawah di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman 

barat? 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang 

telah dirumuskan maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermantaat 

untuk: 

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti dalam menyelesaikan 

studi Strata satu (S1) pada program studi Pendidikan Geografi di 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai informasi umum tentang luas lahan padi sawah yang 

terkonversi ke jagung, faktor penyebab pindahnya petani dari 

tanaman komoditi padi ke jagung. 

3. Sebagai informasi mengenai bagaimana produktivitas lahan untuk 

tanaman padi, dilihat dari kemampuan daya dukung lahan 

memproduksi padi (beras). 

4. Diharapkan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi ilmiah 

bagi peminat kajian permasalahan pengalihan tanaman komoditi 

padi ke komoditi  jagung. 

5. Sebagai penambah wacana tentang realita pengalihan tanaman 

komoditi  padi ke komoditi  jagung. 
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6. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Kabupaten Pasaman 

Barat tentang terjadinya konversi tanaman komoditi padi ke 

komoditi jagung. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan disajikan hasil kesimpulan dari analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, yang kemudian dari hasil kesimpulan 

akan diberikan saran-saran penelitian. 

A. KESIMPULAN 

     Dalam penelitian ini meliputi deskripsi dari variabel-variabel 

yang dianalisis yaitu: 

1. Luas lahan padi sawah yang tekonversi ke lahan jagung yang 

terjadi, dapat dilihat dari tahun 2004 – 2014, seluas 2.402,24  

Ha. 

2. Faktor yang meyebabkan masyarakat tani melakukan konversi 

tanaman dari tanaman padi sawah ke jagung dikarenakan faktor 

irigasi, yaitu sulitnya petani mendapatkan air untuk mengairi 

lahan sawah yang dimiliki. 

3. Produktivitas lahan 

Produksi lahan pertanian dilihat berdasarkan kemampuan 

daya dukung lahan pertanian padi sawah  di Kecamatan 

Pasaman tahun 2014 yaitu 1,2 (>1), artinya di Kecamatan 

Pasaman masih  dapat  swasambeda  pangan.  Namun jika hal 

ini terus berlanjut dari tahun ke tahun akan berdampak negativ 

terhadap kerawanan pangan. Dilihat dari hasil panen yang 

diperoleh petani, untuk tanaman komoditi padi memang lebih 

unggul dibandingkan tanaman komoditi jagung, dalam 1 Ha 
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lahan yang sama produksi tanaman komoditi padi yaitu 5,5 - 6 

Ton / Ha, dengan hasil bersih panen tanaman yang didapat Rp 

17.500.000 – Rp 18.500.000. Untuk tanaman jagung yaitu 8,5-9 

ton dalam 1 ha lahan, dengan hasil bersih yang didapat Rp 

12.000.000- Rp 13.000.000.  

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk konversi tanaman komoditi  padi ke komoditi jagung 

yang terjadi di Kecamatan Pasaman, diharapkan mendapatkan 

perhatian lebih dari pemerintah setempat, sebab jika terus 

berlanjut akan berdampak besar terhadap kerawanan pangan. 

2. Kebijakan dalam pertanian terutama pertanian padi sawah perlu 

lebih mendapat perhatian lagi. 

3. Diharapkan segera melakukan pembangunan sarana irigasi, dan 

perbaikan saran air igasi, karena sarana irigasi sangat 

dibutuhkan dalam lahan tanaman pangan terutama padi sawah. 

4. Perbaikan sistem pendistribusian bantuan, dan penyuluhan 

pemerintah terhadap petani. 

5. Pemerintah harus memperhatikan lagi konversi tanaman 

komoditi padi ke komoditi jagung yang terus terjadi. 
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